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ABSTRAK : Beberapa kendala dalam perhitungan geometri jalan muncul saat melakukan
perhitungan secara manual untuk mendapatkan kondisi geometri jalan yang diinginkan dari berbagai
parameter. Salah satunya adalah kurang efisiennya waktu yang dibutuhkan dalam perhitungan.
Parameter untuk alinyemen horisontal adalah radius (R) tikungan, kecepatan rencana (Vr), dan jenis
tikungan, sedangkan untuk alinyemen vertikal terdapat parameter clearance atau ketinggian bebas
diatas lengkung vertikal agar kendaaran bisa melewati lengkung tersebut.Dari semua parameter -
parameter ini wakut yang dibutuhkan kurang efisien untuk bisa mendapatkan kondisi geometri jalan
yang baik, aman dan sesuai dengan permintaan. Tujuan dari pembuatan aplikasi ini adalah mengurangi
waktu yang dibutuhkan dalam perhitungan dengan menggunakan aplikasi Graphic User Interface
pada program Matrix Laboratory (MATLAB) untuk mempermudah mendapatkan R,Vr dan jenis
tikungan untuk alinyemen horisontal serta clearance untuk alinyemen vertikal berdasarkan RSNI T —
14 - 2004. Setelah dilakukan perbandingan antara perhitungan dari RSNI T — 14 2004 dengan aplikasi
dari MATLAB tidak terdapat perbedaan yang signifikan.
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1. PENDAHULUAN

Desain geometri jalan adalah bagian dari perencanaan jalan yang difokuskan pada perencanaan fisik
sehingga dapat memenuhi fungsi dasar dari jalan. Desain geometri jalan terdiri dari alinyemen
horisontal dan alinyemen vertikal, serta memiliki perhitungan tersendiri.

Berdasarkan standar Geometri Jalan Perkotaan (RSNI T - 14 — 2004), perencanaan geometri pada
jalan perkotaan terdiri dari dua tahap, yaitu alinyemen horisontal dan alinyemen vertikal. Alinyemen
horisontal terdiri dari beberapa tikungan. Setiap tikungan bisa berupa salah satu dari tiga jenis
lengkung horisontal yaitu Full Circle (FC), Spiral — Circle — Spiral (SCS), dan Spiral — Spiral (SS).
Sedangkan, alinyemen vertikal terdiri dari beberapa lengkung vertikal. Setiap lengkung bisa berupa
salah satu dari dua jenis lengkung vertikal yaitu Crest dan Sag.

Tujuan dalam penelitian ini, tahapan perhitungan geometri jalan yang dibuat dalam suatu aplikasi
sederhana dengan mempergunakan bahasa pemograman MATLAB akan melakukan perhitungan
geometri jalan secara berulang untuk mendapatkan desain geometri jalan yang diinginkan sesuai
dengan batasan - batasan yang ditentukan. (Setiawan dkk., 2005)
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2. LANDASAN TEORI

Geometri jalan perkotaan merupakan bagian dari perencanaan fisik sebuah jalan sehingga dihasilkan
jalan yang dapat melayani lalu lintas secara optimum dan menyediakan kenyamanan serta keamanan
untuk para pengguna jalan. Apabila kondisi jalan tidak sesuai atau tidak aman bisa menimbulkan
kecelakaan pada pengguna jalan yang salah satu faktor penyebabnya adalah kecepatan pengendara dan
jarak pandang.(Patmadjaja,1999). Desain geometri jalan raya terdiri dari alinyemen horisontal dan
alinyemen vertikal.

Alinyemen horisontal adalah proyeksi sumbu jalan pada bidang horisontal yang terdiri dari garis —
garis lurus yang dikaitkan dengan garis — garis lengkung. Alinyemen vertikal adalah potongan
memanjang jalan yang terdiri dari garis — garis lurus dan garis — garis lengkung. Kedua alinyemen
tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lain, dikarenakan merupakan komponen dalam
desain geometri jalan.

Selanjutnya, untuk penyederhanaan posisi jalan tidak lagi dinyatakan dalam sumbu x dan z,
melainkan berdasarkan jarak sesungguhnya yang diukur pada as jalan pada bidang horisontal dari
titik acuan tertentu. Jarak tersebut dinyatakan dalam station (STA), dimana setiap STA mewakili
jarak sebesar 100m panjang alinyemen jalan. Konsep STA ini bila disatukan dengan alinyemen
horisontal dan alinyemen vertikal memberikan suatu identifikasi dari semua titik pada jalan yang
sebenarnya sama dengan menggunakan koordinat pada sumbu X, y dan z. (Mannering & Kilareski,
1990).

Salah satu penggunaan komputer sebagai alat bantu dalam proses pengambilan keputusan adalah
penggunaan aplikasi bahasa pemograman MATLAB dengan menggunakan GUIde. Program ini
digunakan karena memiliki bahasa pemograman yang lebih umum dibandingkan dengan program lain
contohnya Visual Basic dan C++. Selain itu program ini juga memiliki kemampuan
mengkombinasikan komputasi, visualisai dan pemrograman yang sangat user-friendly. Dengan kata
lain sangat ramah bagi pengguna yang sangat awam tentang MATLAB atau aplikasi — aplikasi pada
komputer lainnya. (Arif Sugiharto, 2006)

Dalam pembuatan aplikasi GUI untuk perhitungan alinyemen horisontal dan vertikal variabel yang
dapat dirubah antara lain adalah Vr, R, kondisi jalan, dan clearance dengan diberi batasan nilai
minimum dan maksimum.

3. METODOLOGI PENELITIAN

Pertama kali yang dilakukan dalam pembuatan aplikasi adalah studi literatur terkait geometri jalan
(termasuk RSNI T — 14 - 2004) dan terkait fasilitas MATLAB. Kemudian dilanjutkan dengan
memasukan gambar dan tabel dalam prosedur analisis simpang bersinyal menurut RSNI T — 14 - 2004
tujuannya agar pengguna aplikasi tidak perlu membaca dan memasukkan angka pada tabel dan grafik.
Setelah itu akan dibuat aplikasi MATLAB dengan fasilitas GUI, kemudian dilakukan uji coba dengan
membandingkan hasil perhitungan manual RSNI T — 14 - 2004 terhadap hasil perhitungan aplikasi
MATLAB, untuk mengetahui apakah hasil perhitungan dengan aplikasi GUI sudah sama dengan
RSNI T — 14 - 2004. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Tahapan Pembuatan Aplikasi GUI

Analisis kinerja geometri jalan dilakukan berdasarkan RSNI T — 14 - 2004, dalam aplikasi GUI
digunakan perhitungan Solver pada MATLAB untuk dilakukan optimasi terhadap parameter
geometrik jalan.Proses perhitungan alinyemen horisontal dan vertikal dalam aplikasi GUI tersebut
dapat dilihat pada Gambar 2 dan Gambar 3

Data awal :

Koordinat PI . . .
Perhitungan dan optimasi
Kecepatan Rencana N
L menggunakan aplikasi MATLAB
Jenis tikungan

Radius tikungan
A

Tikungan yang
direncanakan bisa
digunakan.

NO

Gambar 2. Prosedur Perhitungan Alinyemen Horisontal
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Gambar 3. Prosedur Perhitungan Alinyemen Vertikal



4. APLIKASI
4.1 Contoh Tampilan Aplikasi GUI

Tampilan aplikasi GUI dapat dilihat pada Gambar 4, Gambar 5, Gambar 6 dan Gambar 7 berikut

Gambar 5. Tampilan Output pada Aplikasi Perhitungan Alinyemen Horisontal



Gambar 6. Tampilan Input pada Aplikasi Perhitungan Alinyemen Vertikal
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Gambar 7. Tampilan Output pada Aplikasi Perhitungan Alinyemen Vertikal



4.2 Perbedaan Hasil Perhitungan Manual RSNI T - 14 — 2004 dengan Aplikasi GUI

Setelah dilakukan perbandingan antara perhitungan aplikasi GUI dengan RSNI T — 14 - 2004, didapat
perbedaan yang sangat kecil antara nilai Delta, Ltot, T dan Mssd perhitungan RSNI T - 14 - 2004
dengan perhitungan aplikasi GUI sebagaimana terlihat pada Tabel 1. Perbedaan terseut disebabkan
oleh pembulatan.

Tabel 1. Perbandingan Nilai Delta, Ltot, T, dan Mssd pada Perhitungan Alinyemen Horisontal

Hasil Perhitungan . (%)
RSNI Aplikasi GUI selsit Mutiak (0
Delta 4.28 4.2786 0.0006 0.0140
Ltot 112514 1125138 0.0002 0.0017
T 92.348 92.3482 0.0002 0.0021
Mssd 0.906 0.9056 0.0004 0.0440

Perbedaan nilai juga terjadi pada alinyemen vertikal untuk Lssd, External Distancee dan High/Low
point sebagaimana terlihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Perbandingan Nilai Tundaan Total pada Sheet SIG5

RSNIH""S"PXSI';L’;E"‘EUI Selisih Mutlak | (%)
Lssd 99.33 99.3418 0.0118 | 0.0118
Ext.Distance 2.09 2.0877 0.00023 | 0.1100
HighLow P. | 93.17 93.21 0.04 | 0.0400

Berdasarkan perbandingan nilai alinyemen horisontal dan alinyemen vertikal dari hasil perhitungan
RSNI T - 14 - 2004 dan aplikasi GUI (Tabel 1 dan Tabel 2), dapat disimpulkan bahwa aplikasi GUI
dapat digunakan untuk mempermudah dan mempercepat proses perhitungan alinyemen horisontal dan
alinyemen vertikal tertentu, meskipun masih terdapat perbedaan hasil perhitungan antara software
RSNI T - 14 - 2004 dan aplikasi GUI karena adanya perbedaan pembulatan.

5. KESIMPULAN

Setelah melakukan perbandingan antara perhitungan RSNI T — 14 - 2004 dengan perhitungan aplikasi
GUI yang telah dibuat, secara umum dapat ditarik kesimpulan bahwa aplikasi GUI dapat
meningkatkan efisiensi proses perhitungan kinerja simpang bersinyal, dimana proses perhitungan tidak
membutuhkan waktu yang lama seperti ketika menghitung manual dengan trial and error. Selain itu
apikasi GUI mempermudah perhitungan geometri jalan, terutama dalam hal menentukan R,Vr dan
jenis tikungan untuk alinyemen horisontal dan clearance untuk alinyemen vertikal.
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